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BAB V  

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil pembahasan maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat identifikasi tingkat motor educability dan 

motor ability yang signifikan secara bersama-sama terhadap hasil belajar 

bermain bulutangkis. Persentase sumbangan pengaruh variabel independen 

(motor educability dan motor ability) terhadap variabel dependen hasil 

belajar bermain bulutangkis atau GPAI (Game Performance Assessment 

Instrument) sebesar 42,4% atau berada pada tingkatan identifikasi yang 

cukup kuat. 

 

5.2 Rekomendasi 

 Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dibahas 

sebelumnya, penulis mengajukan rekomendasi dalam rangka 

pengembangan, diantaranya sebagai berikut:  

1. Kemampuan motor educability dan motor ability hendaknya dapat 

diaplikasikan dan dijadikan acuan untuk mengukur kemampuan 

siswa dalam mengetahui kelebihan dan kekurangan motorik seorang 

peserta didiknya secara objektif, sehingga kedudukannya dalam 

pembelajaran penjas menjadi penting, terutama dalam 

mengidentifikasi dan mengklasifikasi kemampuan gerak siswa, 

yang pada akhirnya berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.  

2. Diharapkan guru penjas mengetahui kelebihan dan kekurangan 

motorik seorang peserta didiknya secara objektif, salah satunya 

melalui kualitas motor educability dan motor ability. Sehingga 

nantinya dapat menyesuaikan dengan gaya mengajar, model 

pembelajaran, materi ajar yang akan disampaikan dan evaluasi 

pembelajaran, bukan hanya sekedar memberikan materi bahan ajar 

tanpa dasar sepengetahuan guru terhadap kemampuan masing-
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3. masing siswa yang umumnya memiliki kemampuan motorik yang 

berbeda-beda.  

4. Penelitian ini juga dapat dilakukan dengan jumlah sample yang lebih 

banyak dan waktu penelitian yang lebih lama agar pengembangan 

mengenai motor educability dan motor ability khusus dalam penjas 

maupun olahraga dapat benar-benar terjawab dengan kongkrit. 
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